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ABSTRAK

Setiap akan mengajar, guru perlu membuat persiapan yang terkandung tentang tujuan mengajar,
pokok yang akan diajarkan, metode mengajar, bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang
digunakan. Karena itu setiap guru harus memahami benar tentang tujuan mengajar, secara khusus
memilih dan menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, cara memilih,
menentukan dan menggunakan alat peraga, dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi. Pada
pendidikan  anak  usia  dini  di TK,  anak akan  diberikan  rangkaian aktifitas  yang  diharapkan
mampu mengembangkan  kemampuan  dasarnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan rencana sebelum melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan bermain menyusun
balok angka dalam mengembangkan kemampuan mengurutkan angka 1–10 dan memperoleh data
keefektifan media balok angka setelah dilaksanakannya pembelajaran bermain menyusun balok angka
dalam mengembangkan kemampuan kognitif terutama dalam hal mengurutkan angka 1–10 pada anak
didik.

Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah melalui kegiatan bermain
menyusun balok angka dapat mengembangkan kemampuan mengurutkan angka 1-10 pada anak didik
kelompok A di TK Al Munawwar Tulungagung?. Pengembangan kemampuan kognitif di Taman
Knaka-Kanak dilakukan melalui pengetahuan fisik, Logika Matematika dan melalui kegiatan
sederhana.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian  siswa Kelompok A Taman Kanak-kanak Al Munawwar Tulungagung. Penelitian
dilaksanakan dalam 3 siklus yang terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
refleksi. Instrument pengumpulan data menggunakan unjuk kerja, observasi dan dokumentasi.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui kegiatan bermain menyusun balok angka dapat
mengembangkan kemampuan mengurutkan angka 1-10 anak pada kelompok A di Taman Kanak-
Kanak Al Munawwar Tulungagung Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016 serta model
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai  salah satu alternatif pembelajaran.

KATA KUNCI : Mengurutkan Angka, bermain menyusun balok angka, Kemampuan
Kognitif
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I. LATAR BELAKANG

Usia prasekolah merupakan masa yang

sangat menentukan bagi pertumbuhan dan

perkembangan anak, yaitu usia 0 – 6 tahun.

Pada masa itu, anak peka untuk menerima

rangsangan, pengaruh dan dorongan dari

luar. Anak masih sangat mudah untuk

distimulasi agar memiliki dasar-dasar bagi

tumbuh kembang selanjutnya.

Oleh karena itu, pendidikan bagi anak

usia dini sangatlah penting sebagai penentu

untuk membantu meletakkan dasar ke arah

pendidikan sikap perilaku dan kemampuan

dasar yang diperlukan anak didik dalam

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta

pertumbuhan dan perkembangan yang

diharapkan di kemudian hari, dan untuk

membantu meletakkan dasar sikap,

pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta di

luar lingkungan keluarga.

Taman Kanak–Kanak (TK) merupakan

lembaga pendidikan formal sebelum anak

memasuki sekolah dasar, lembaga ini

dianggap penting karena bagi anak usia ini

merupakan golden age (usia emas) yang

didalamnya terdapat “masa peka”. Masa peka

merupakan suatu masa yang menuntut

perkembangan anak dikembangkan secara

optimal. Upaya pengembangan ini dapat

dilakukan dengan berbagai cara termasuk

melalui permainan berhitung. Permainan

berhitung di Taman Kanak–Kanak (TK)

tidak hanya terkait dengan kemampuan

kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental

sosial dan emosional, karena itu dalam

pelaksanaannya harus dilakukan secara

menarik, bervariasi dan menyenangkan. Pada

masa peka ini terjadi pematangan fungsi-

fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap

merespon dan mewujudkan semua tugas-

tugas perkembangan yang diharapkan

muncul pada perilaku sehari-hari

Pada  pendidikan anak  usia  dini  di

TK,  anak  akan  diberikan  rangkaian

aktifitas  yang  diharapkan  mampu

mengembangkan  kemampuan  dasarnya.

Seperti  yang  tertuang  dalam  Peraturan

Menteri  Pendidikan  Nasional

(Permendiknas) No. 58 Tahun 2009, ada lima

aspek  perkembangan  dalam pendidikan

anak usia dini yaitu aspek fisik motorik

(FM),  nilai  agama  dan  moral (NAM),

sosial emosional dan kemandirian (SEK),

bahasa (B), dan kognitif (K).

Dalam standar kompetensi kurikulum

TK tercantum bahwa tujuan pendidikan di

Taman Kanak–Kanak adalah membantu

mengembangkan berbagai potensi anak baik

psikis dan fisik yang meliputi moral dan

nilai–nilai agama, sosial emosional, kognitif,

bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni

untuk memasuki pendidikan dasar.

Kegiatan belajar pendidikan anak usia

dini dapat dimaknai sebagai seperangkat
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Kegiatan belajar pendidikan anak usia

dini dapat dimaknai sebagai seperangkat
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I. LATAR BELAKANG

Usia prasekolah merupakan masa yang

sangat menentukan bagi pertumbuhan dan

perkembangan anak, yaitu usia 0 – 6 tahun.
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rangsangan, pengaruh dan dorongan dari
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distimulasi agar memiliki dasar-dasar bagi

tumbuh kembang selanjutnya.

Oleh karena itu, pendidikan bagi anak

usia dini sangatlah penting sebagai penentu

untuk membantu meletakkan dasar ke arah

pendidikan sikap perilaku dan kemampuan

dasar yang diperlukan anak didik dalam

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta

pertumbuhan dan perkembangan yang

diharapkan di kemudian hari, dan untuk

membantu meletakkan dasar sikap,

pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta di

luar lingkungan keluarga.

Taman Kanak–Kanak (TK) merupakan

lembaga pendidikan formal sebelum anak

memasuki sekolah dasar, lembaga ini

dianggap penting karena bagi anak usia ini

merupakan golden age (usia emas) yang

didalamnya terdapat “masa peka”. Masa peka

merupakan suatu masa yang menuntut

perkembangan anak dikembangkan secara

optimal. Upaya pengembangan ini dapat

dilakukan dengan berbagai cara termasuk

melalui permainan berhitung. Permainan

berhitung di Taman Kanak–Kanak (TK)

tidak hanya terkait dengan kemampuan

kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental

sosial dan emosional, karena itu dalam

pelaksanaannya harus dilakukan secara

menarik, bervariasi dan menyenangkan. Pada

masa peka ini terjadi pematangan fungsi-

fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap

merespon dan mewujudkan semua tugas-

tugas perkembangan yang diharapkan

muncul pada perilaku sehari-hari

Pada  pendidikan anak  usia  dini  di

TK,  anak  akan  diberikan  rangkaian

aktifitas  yang  diharapkan  mampu

mengembangkan  kemampuan  dasarnya.
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Menteri  Pendidikan  Nasional

(Permendiknas) No. 58 Tahun 2009, ada lima
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sosial emosional dan kemandirian (SEK),
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Dalam standar kompetensi kurikulum

TK tercantum bahwa tujuan pendidikan di

Taman Kanak–Kanak adalah membantu

mengembangkan berbagai potensi anak baik

psikis dan fisik yang meliputi moral dan

nilai–nilai agama, sosial emosional, kognitif,

bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni

untuk memasuki pendidikan dasar.

Kegiatan belajar pendidikan anak usia

dini dapat dimaknai sebagai seperangkat
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kegiatan belajar sambil bermain yang sengaja

direncanakan untuk dapat dilaksanakan

dalam rangka menyiapkan dan meletakkan

dasar-dasar bagi pengembangan diri anak

usia dini lebih lanjut (Sujiono, 2009:199).

Anak-anak belajar dan menerima stimulus-

stimulus untuk meningkatkan aspek-aspek

perkembangannya melalui kegiatan sehari-

harinya. Aspek tersebut adalah aspek

perkembangan kognitif, bahasa, fisik

motorik, social emosional, dan moral agama.

Mengenal konsep bilangan merupakan

pemahaman dasar bagi anak sebelum anak

mengenal pembelajaran angka yang lebih

rumit. Bagi anak usia 5-6 tahun yang tidak

melewati masa pra TK (Play Group /

PAUD), belum memiliki kesiapan mental

dan pemahaman dasar seperti : berhitung 1-

10 secara sederhana, mengurutkan 1-10

secara sederhana dan sebagainya.

Kemampuan yang dapat dikembangkan

salah satunya kemampuan kognitif anak

dengan melakukan permainan berhitung.

Permainan berhitung di Taman Kanak–

Kanak diharapkan tidak hanya berkaitan

dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga

kesiapan mental sosial dan emosional anak.

Untuk itu permainan berhitung ini harus bisa

dilaksanakan secara menarik dan bervariasi.

Berdasarkan pengamatan di TK Al

Munawwar Tulungagung diperoleh

keterangan bahwa  proses pembelajaran

terlihat anak kurang memahami konsep

sederhana dalam kehidupan sehari-hari

terutama dalam berhitung. Anak kurang

mampu memahami penjumlahan,

pengurangan dan memasangkan jumlah

benda dengan angka, sehingga indikator yang

diharapkan belum tercapai. Hal ini

disebabkan karena guru lebih sering

menuntut anak berhitung secara hafalan.,

tetapi mengabaikan kemampuan anak dalam

mengenal lambang dan konsep bilangan,

media yang digunakan pun masih sederhana

sehingga pembelajaran terlihat sangat

monoton, dan metode yang digunakannya

pun belum bervariasi sehingga tidak

berkembangnya kemampuan berhitung anak.

Kemampuan anak dalam berhitung belum

optimal. Ketika anak menghitung angka 3,

anak masih keliru dengan menulis angka

seperti burung jadi angka 3 tengkurap.

Menulis angka 7 masih ada yang terbalik,

dan angka 5 seperti huruf s, dan angka 2

lancip seperti bebek. Oleh  karena itu

diperlukan suatu upaya yang konkret untuk

dapat menemukan cara tepat berkenaan

dengan pembelajaran bidang pengembangan

kognitif anak, khususnya yang berkaitan

dengan cara mengurutkan angka yang benar.

Untuk dapat melaksanakan

pembelajaran tersebut, guru harus mampu

menganalisis kebutuhan anak dan

merancangnya sebagai pembelajaran yang

menyenangkan, efektif dan efisien. Maka

sebelum pembelajaran, guru harus
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kegiatan belajar sambil bermain yang sengaja

direncanakan untuk dapat dilaksanakan

dalam rangka menyiapkan dan meletakkan

dasar-dasar bagi pengembangan diri anak

usia dini lebih lanjut (Sujiono, 2009:199).

Anak-anak belajar dan menerima stimulus-

stimulus untuk meningkatkan aspek-aspek

perkembangannya melalui kegiatan sehari-

harinya. Aspek tersebut adalah aspek

perkembangan kognitif, bahasa, fisik

motorik, social emosional, dan moral agama.

Mengenal konsep bilangan merupakan

pemahaman dasar bagi anak sebelum anak

mengenal pembelajaran angka yang lebih

rumit. Bagi anak usia 5-6 tahun yang tidak

melewati masa pra TK (Play Group /

PAUD), belum memiliki kesiapan mental

dan pemahaman dasar seperti : berhitung 1-

10 secara sederhana, mengurutkan 1-10

secara sederhana dan sebagainya.

Kemampuan yang dapat dikembangkan

salah satunya kemampuan kognitif anak

dengan melakukan permainan berhitung.

Permainan berhitung di Taman Kanak–

Kanak diharapkan tidak hanya berkaitan

dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga

kesiapan mental sosial dan emosional anak.

Untuk itu permainan berhitung ini harus bisa

dilaksanakan secara menarik dan bervariasi.

Berdasarkan pengamatan di TK Al

Munawwar Tulungagung diperoleh

keterangan bahwa  proses pembelajaran

terlihat anak kurang memahami konsep

sederhana dalam kehidupan sehari-hari

terutama dalam berhitung. Anak kurang

mampu memahami penjumlahan,

pengurangan dan memasangkan jumlah

benda dengan angka, sehingga indikator yang

diharapkan belum tercapai. Hal ini

disebabkan karena guru lebih sering

menuntut anak berhitung secara hafalan.,

tetapi mengabaikan kemampuan anak dalam

mengenal lambang dan konsep bilangan,

media yang digunakan pun masih sederhana

sehingga pembelajaran terlihat sangat

monoton, dan metode yang digunakannya

pun belum bervariasi sehingga tidak

berkembangnya kemampuan berhitung anak.

Kemampuan anak dalam berhitung belum

optimal. Ketika anak menghitung angka 3,

anak masih keliru dengan menulis angka

seperti burung jadi angka 3 tengkurap.

Menulis angka 7 masih ada yang terbalik,

dan angka 5 seperti huruf s, dan angka 2

lancip seperti bebek. Oleh  karena itu

diperlukan suatu upaya yang konkret untuk

dapat menemukan cara tepat berkenaan

dengan pembelajaran bidang pengembangan

kognitif anak, khususnya yang berkaitan

dengan cara mengurutkan angka yang benar.

Untuk dapat melaksanakan

pembelajaran tersebut, guru harus mampu

menganalisis kebutuhan anak dan

merancangnya sebagai pembelajaran yang

menyenangkan, efektif dan efisien. Maka

sebelum pembelajaran, guru harus
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kegiatan belajar sambil bermain yang sengaja

direncanakan untuk dapat dilaksanakan

dalam rangka menyiapkan dan meletakkan

dasar-dasar bagi pengembangan diri anak

usia dini lebih lanjut (Sujiono, 2009:199).

Anak-anak belajar dan menerima stimulus-

stimulus untuk meningkatkan aspek-aspek

perkembangannya melalui kegiatan sehari-

harinya. Aspek tersebut adalah aspek

perkembangan kognitif, bahasa, fisik

motorik, social emosional, dan moral agama.

Mengenal konsep bilangan merupakan

pemahaman dasar bagi anak sebelum anak

mengenal pembelajaran angka yang lebih

rumit. Bagi anak usia 5-6 tahun yang tidak

melewati masa pra TK (Play Group /

PAUD), belum memiliki kesiapan mental

dan pemahaman dasar seperti : berhitung 1-

10 secara sederhana, mengurutkan 1-10

secara sederhana dan sebagainya.

Kemampuan yang dapat dikembangkan

salah satunya kemampuan kognitif anak

dengan melakukan permainan berhitung.

Permainan berhitung di Taman Kanak–

Kanak diharapkan tidak hanya berkaitan

dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga

kesiapan mental sosial dan emosional anak.

Untuk itu permainan berhitung ini harus bisa

dilaksanakan secara menarik dan bervariasi.

Berdasarkan pengamatan di TK Al

Munawwar Tulungagung diperoleh

keterangan bahwa  proses pembelajaran

terlihat anak kurang memahami konsep

sederhana dalam kehidupan sehari-hari

terutama dalam berhitung. Anak kurang

mampu memahami penjumlahan,

pengurangan dan memasangkan jumlah

benda dengan angka, sehingga indikator yang

diharapkan belum tercapai. Hal ini

disebabkan karena guru lebih sering

menuntut anak berhitung secara hafalan.,

tetapi mengabaikan kemampuan anak dalam

mengenal lambang dan konsep bilangan,

media yang digunakan pun masih sederhana

sehingga pembelajaran terlihat sangat

monoton, dan metode yang digunakannya

pun belum bervariasi sehingga tidak

berkembangnya kemampuan berhitung anak.

Kemampuan anak dalam berhitung belum

optimal. Ketika anak menghitung angka 3,

anak masih keliru dengan menulis angka

seperti burung jadi angka 3 tengkurap.

Menulis angka 7 masih ada yang terbalik,

dan angka 5 seperti huruf s, dan angka 2

lancip seperti bebek. Oleh  karena itu

diperlukan suatu upaya yang konkret untuk

dapat menemukan cara tepat berkenaan

dengan pembelajaran bidang pengembangan

kognitif anak, khususnya yang berkaitan

dengan cara mengurutkan angka yang benar.

Untuk dapat melaksanakan

pembelajaran tersebut, guru harus mampu

menganalisis kebutuhan anak dan

merancangnya sebagai pembelajaran yang

menyenangkan, efektif dan efisien. Maka

sebelum pembelajaran, guru harus
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menyiapkan media yang akan dipakai serta

rencana pembelajaran agar pembelajaran

berjalan lancar dan menyiapkan materi

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

dan karakter anak. Dalam hal ini guru dapat

mengupayakan suatu media pembelajaran

yaitu dengan “bermain menyusun balok

angka”, yang mana permainan ini bertujuan

untuk meningkatkan perkembangan

mengurutkan angka pada anak usia dini.

Untuk mengembangkan kemampuan

kognitif tersebut diperlukan suatu upaya yang

konkret untuk dapat menemukan cara tepat

berkenaan dengan pembelajaran bidang

pengembangan kognitif anak, khususnya

yang berkaitan dengan pengenalan

mengurutkan angka. Untuk menanamkan

penguasaan mengurutkan angka kepada anak

usia Taman Kanak–Kanak dengan cara yang

menarik dan tidak abstrak, peneliti

menggunakan kegiatan bermain menyusun

balok angka agar anak bisa langsung belajar

mengurutkan angka 1-10 pada kelompok TK

A. Upaya untuk mengembangkan

kemampuan mengurutkan angka pada anak

didik TK Al Munawwar Tulungagung tidak

akan tercapai secara optimal apabila tidak

ditunjang dengan sarana dan prasarana

berupa alat bantu, alat peraga atau media

mengajar. Salah satu alat bantu, alat peraga

atau media yana digunakan adalah balok

angka. Penggunaan balok angka bertujuan

untuk mempermudah anak dalam kegiatan

khusunya mengurutkan angka, sehingga

belajar dilakukan dengan cara yang menarik

dan dapat membangkitkan minat anak didik

pada pelajaran.

Kegiatan bermain menyusun balok

angka merupakan media pembelajaran yang

digunakan untuk mengenalkan konsep

bilangan sekaligus mengurutkan angka

kepada anak dengan cara yang menarik dan

menyenangkan, serta tentunya tidak

membuat anak merasa bosan untuk belajar

mengenal berhitung.

Berdasarkan uraian latar belakang di

atas, maka peneliti melakukan penelitian

tindakan kelas dengan judul

“Mengembangkan kemampuan mengurutkan

angka 1 – 10 melalui kegiatan bermain

menyusun balok angka pada anak didik

kelompok A TK Al Munawwar Tulungagung

tahun pelajaran 2015/2016”.

II. METODE

Subjek dan setting Penelitian Tindakan

Kelas ini dilaksanakan pada peserta didik

kelompok A TK Al Munawwar Tulungagung

sebanyak 20 siswa. TK Al Munawwar

Tulungagung berlokasi di Jalan Pangeran

Diponegoro No. 151 Tulungagung.

TK Al Munawwar Tulungagung ini

sudah berdiri dari tahun 1996 dan,

bangunannya sudah lama namun tidak

banyak mengalami perubahan karena kondisi

bangunannya yang masih sangat kuat jadi
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menyiapkan media yang akan dipakai serta

rencana pembelajaran agar pembelajaran

berjalan lancar dan menyiapkan materi

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

dan karakter anak. Dalam hal ini guru dapat

mengupayakan suatu media pembelajaran

yaitu dengan “bermain menyusun balok

angka”, yang mana permainan ini bertujuan

untuk meningkatkan perkembangan

mengurutkan angka pada anak usia dini.
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usia Taman Kanak–Kanak dengan cara yang
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angka merupakan media pembelajaran yang
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bilangan sekaligus mengurutkan angka

kepada anak dengan cara yang menarik dan

menyenangkan, serta tentunya tidak

membuat anak merasa bosan untuk belajar

mengenal berhitung.

Berdasarkan uraian latar belakang di
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tahun pelajaran 2015/2016”.
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Subjek dan setting Penelitian Tindakan
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kelompok A TK Al Munawwar Tulungagung

sebanyak 20 siswa. TK Al Munawwar

Tulungagung berlokasi di Jalan Pangeran

Diponegoro No. 151 Tulungagung.

TK Al Munawwar Tulungagung ini

sudah berdiri dari tahun 1996 dan,

bangunannya sudah lama namun tidak

banyak mengalami perubahan karena kondisi

bangunannya yang masih sangat kuat jadi
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menyiapkan media yang akan dipakai serta

rencana pembelajaran agar pembelajaran

berjalan lancar dan menyiapkan materi

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

dan karakter anak. Dalam hal ini guru dapat

mengupayakan suatu media pembelajaran

yaitu dengan “bermain menyusun balok

angka”, yang mana permainan ini bertujuan

untuk meningkatkan perkembangan
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atau media yana digunakan adalah balok

angka. Penggunaan balok angka bertujuan

untuk mempermudah anak dalam kegiatan

khusunya mengurutkan angka, sehingga

belajar dilakukan dengan cara yang menarik

dan dapat membangkitkan minat anak didik

pada pelajaran.

Kegiatan bermain menyusun balok

angka merupakan media pembelajaran yang

digunakan untuk mengenalkan konsep

bilangan sekaligus mengurutkan angka

kepada anak dengan cara yang menarik dan

menyenangkan, serta tentunya tidak

membuat anak merasa bosan untuk belajar

mengenal berhitung.

Berdasarkan uraian latar belakang di

atas, maka peneliti melakukan penelitian

tindakan kelas dengan judul

“Mengembangkan kemampuan mengurutkan

angka 1 – 10 melalui kegiatan bermain

menyusun balok angka pada anak didik

kelompok A TK Al Munawwar Tulungagung

tahun pelajaran 2015/2016”.

II. METODE

Subjek dan setting Penelitian Tindakan

Kelas ini dilaksanakan pada peserta didik

kelompok A TK Al Munawwar Tulungagung

sebanyak 20 siswa. TK Al Munawwar

Tulungagung berlokasi di Jalan Pangeran

Diponegoro No. 151 Tulungagung.

TK Al Munawwar Tulungagung ini

sudah berdiri dari tahun 1996 dan,

bangunannya sudah lama namun tidak

banyak mengalami perubahan karena kondisi

bangunannya yang masih sangat kuat jadi
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hanya mengalami sedikit sekali rehap dan

pengecatan saja.

Letak TK Al Munawwar Tulungagung

sangat strategis, berada di jantung kota.

Tepatnya di jalan P. Diponegoro 151, sebelah

selatan Alon-alon kota Tulungagung dengan

tempat yang lumayan luas sehingga anak-

anak lebih bebas bermain.

TK Al Munawwar Tulungagung terus

berkembang hingga saat ini, memiliki 84

siswa yang terbagi menjadi 5 kelas.

Sedangkan  jumlah guru dan karyawan

seluruhnya ada 11 orang, terdiri dari Kepala

TK, 1 guru administrasi, 5 guru  kelas, 2 guru

pendamping, 1 guru mengaji dan 1 petugas

kebersihan.

Penelitian ini dilaksanakan pada

semester genap tahun pelajaran 2015/2016

dan terfokus pada kelas A1. Alasan

dipilihnya kelompok A1 dikarenakan peneliti

merupakan guru di kelompok tersebut

dengan jumlah siswa sebanyak 20 anak yang

terdiri dari 12 anak laki-laki dan 8 anak

perempuan. Kemampuan mengenal angka

bagi anak merupakan sarana yang sangat

penting dalam kehidupan anak dalam rangka

mempersiapkan diri anak untuk memasuki

jenjang sekolah dasar yang perlu

dipersiapkan semaksimal mungkin terutama

dalam hal pengenalan angka dasar. Untuk

mewujudkan hal ini, peneliti menggunakan

kegiatan bermain menyusun balok untuk

mengembangkan kemampuan mengurutkan

angka 1-10 pada anak didik.

Penentuan waktu penelitian mengacu

pada kalender akademik sekolah, karena

memerlukan beberapa siklus yang

membutuhkan proses belajar yang efektif.

Relevan dengan rumusan masalah penelitian

yang antara lain :

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam

bidang pengembangan kognitif,

khususnya dalam mengurutkan angka.

2. Kurangnya variasi dari guru yang

menarik untuk siswa.

3. Mengembangkan kemampuan

mengurutkan angka 1 – 10 melalui

kegiatan bermain menyusun balok angka

Belum dilaksanakan teknik

pembelajaran mengurutkan angka dengan

kegiatan bermain menyusun balok angka.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang dicapai pada

pra tindakan dan siklus I, ada beberapa hal

yang menjadi catatan peneliti, baik positif

maupun negatif sebagai konsekuensi dari

diterapkannya strategi pembelajaran ini.

Beberapa catatan negatif yang belum teratasi

pada siklus I, telah dilakukan perbaikan pada

siklus II agar capaian hasil yang diperoleh

lebih baik.

Setelah melihat kondisi pra tindakan

tentang kemampuan kognitif anak dalam

mengurutkan angka 1-10 yang masih rendah,
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peneliti melakukan tindakan untuk

memperbaiki kemampuan kognitif anak

melalui kegiatan bermain balok angka.

Melalui kegiatan ini, peneliti melihat antusias

anak ketika melakukan kegiatan, sehingga

anak dapat mengurutkan angka 1–10 dengan

tepat.

Berdasarkan tindakan peneliti pada

Siklus I dan Siklus II dapat diuraikan

keberhasilan dalam melaksanakan

peningkatan kemampuan kognitif anak

melalui kegiatan bermain menyusun balok

untuk mengurutkan angka 1-10 pada aspek

penilaian. Untuk mencapai hasil kriteria

ketuntasan minimal (KKM) pada siklus II

peneliti merancang pembelajaran yang lebih

menarik dengan pembentukan kelompok,

sehingga selain guru yang memberi motivasi,

antara teman dalam satu kelompok juga

memberi motivasi, hasil yang diperoleh

adalah anak bermain dengan antusias.

Penelusuran lebih jauh dalam

peningkatan kemampuan kognitif anak dalam

mengurutkan angka 1-10 adalah erat

kaitannya dengan ketertarikan, keberanian

serta percaya diri anak dalam melakukan

kegiatan permainan balok angka.

Ketertarikan anak dengan kegiatan bermain

mengurutkan angka, dapat diartikan semakin

tinggi persentase kemampuan kognitif anak

dalam pemahaman terhadap mengurutkan

angka 1-10 dengan benar.

Keberhasilan meningkatkan

kemampuan kognitif anak dalam

mengurutkan angka 1-10 melalui kegiatan

bermain mengurutkan angka ini didasarkan

dari beberapa alasan. Pertama, suasana

belajar yang menyenangkan telah

memberikan stimulus yang sangat baik

terhadap fungsi otak dalam memproses

informasi sehingga dapat meningkatkan

kemampuan kognitif anak. Kedua,

keberhasilan peneliti memberikan

rangsangan kepada anak dalam proses

pembelajaran dengan memberikan penguatan

serta pujian kepada anak supaya anak lebih

bersemangat dalam belajar.

Peningkatan kemampuan kognitif anak

melalui kegiatan bermain mengurutkan

angka tidak akan berhasil tanpa didukung

oleh kemampuan guru. Kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran, berdasarkan

analisis data, diperoleh keterangan bahwa

aktivitas anak didik dalam kegiatan bermain

menyusun balok angka dapat meningkatkan

kemampuan kognitif anak dalam

mengurutkan angka 1-10. Hal ini terlihat dari

aktivitas pembimbing dalam memotivasi

anak dengan mengamati anak didik setiap

kegiatan pembelajaran serta menjelaskan

kegiatan pada anak didik.

1. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat

dilihat bahwa dengan dilakukannya bermain

menyusun balok angka dalam pembelajaran
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dapat meningkatkan kemampuan kognitif

anak dalam mengurutkan angka 1-10. Hal ini

dapat dibuktikan dengan kenaikan persentase

dari pra tindakan sampai dengan siklus III

yang mendapatkan dan

mengalami peningkatan. Berarti hipotesis

yang diajukan yaitu: “Melalui kegiatan

bermain menyusun balok angka dalam

pembelajaran dapat mengembangkan

kemampuan mengurutkan angka 1-10 pada

anak didik kelompok A Taman Kanak-Kanak

Al Munawwar Tulungagung Tahun Pelajaran

2015/2016 akan meningkat” dapat diterima.
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dapat meningkatkan kemampuan kognitif

anak dalam mengurutkan angka 1-10. Hal ini

dapat dibuktikan dengan kenaikan persentase

dari pra tindakan sampai dengan siklus III

yang mendapatkan dan

mengalami peningkatan. Berarti hipotesis

yang diajukan yaitu: “Melalui kegiatan

bermain menyusun balok angka dalam

pembelajaran dapat mengembangkan

kemampuan mengurutkan angka 1-10 pada

anak didik kelompok A Taman Kanak-Kanak

Al Munawwar Tulungagung Tahun Pelajaran

2015/2016 akan meningkat” dapat diterima.
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